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KATA PENGANTAR

“Om Swastiastu ”

Puji syukur penulis panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa
(Tuhan Yang Maha Esa) atas rakhmat-Nya sehingga penulisan laporan Tugas
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Akhir Program Studi S-1 Seni Rupa Murni dapat terlaksana dengan baik, sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan.

Dalam Karya Seni Tugas Akhir ini penulis mengambil judul
“Karakteristik Wayang sebagai Sumber Inspirasi dalam Lukisan” yaitu sebuah
wujud pengekspresian pengalaman artistik yang disertai pengekspresian gagasan
sebagai ilustrasi dari kondisi subyektif, dengan terinspirasi dari seni wayang
penulis berupaya untuk meminjam karakteristik maupun citra visual yang ada
pada wayang (baik itu dari segi filosofisnya, karakter tokoh-tokohnya, bentuk,
cerita, hiasan (ornamen), warna, dan segenap elemen pendukungnya) untuk
memvisualisasikan setiap kegelisahan-kegelisan dalam diri, sebagai metafora
terhadap hal-hal yang dirasakan dan pernah terjadi dalam kehidupan penulis
maupun sekitarnya, baik itu peristiwa serius, remeh-temeh, lucu, bermutu maupun
tidak bermutu ataupun terhadap perilaku manusia secara umum, misalnya
fenomena politik, sosial dan budaya yang diwujudkan dalam bentuk karya seni
rupa, yaitu lukisan.
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BAB1

PENDAHULUAN

Pada dasarnya seni tercipta sebagai penanda kebudayaan. Seni terlahir dari
buah cipta, rasa dan karsa manusia. Kesenian adalah salah satu unsur kebudayaan
yang keberadaannya sangat diperlukan manusia dalam memenuhi kebutuhan
hidup secara spiritual sifatnya. Seni belum memiliki pengertian yang pasti.
Namun dalam pengertian umum menurut Soedarso SP. di dalam bukunya yang
berjudul “Tinjauan Seni” (1990) menyebutkan:

Seni adalah karya manusia yang mengkomunikasikan pengalaman-
pengalaman batinnya, pengalaman batin tersebut disajikan secara menarik
sehingga merangsang timbulnya pengalaman batin pula pada manusia lain
yang menghayatinya. Penciptaan karya seni (seni rupa khususnya) tidak
didorong oleh hasrat memenuhi kebutuhan manusia yang pokok,
melainkan = merupakan sebuah - usaha untuk melengkapi dan
menyempurnakan derajat kemanusiaannya, dan memenuhi kebutuhan
yang spiritual sifatnya.'

Kesenian mengacu pada nilai keindahan (estetika) yang berasal dari
ekspresi hasrat manusia akan keindahan yang dinikmati dengan mata ataupun
telinga. Sebagai makhluk yang mempunyai cita rasa tinggi, manusia
menghasilkan berbagai corak kesenian mulai dari yang sederhana hingga
perwujudan kesenian yang kompleks. Banyak jenis kesenian yang telah tercipta
dan setiap perkembangannya selalu mengalami pembaharuan, hal ini sebagai

penanda bahwa manusia selalu mengalami perubahan pola pikir pada setiap

masanya.

' Soedaso SP. ” Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni” dalam Tinjauan Seni.
(Yogyakarta: Saku Dayar Sana, 1990), p. 5. ‘ '
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Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang di dalamnya terdapat
beraneka ragam seni dan budaya. Selain agama sebagian besar seni dan budaya
yang terlahir di Indonesia memiliki peranan penting dalam membentuk karakter
masyarakat yang berbudaya, dan menjadi salah satu pedoman sebagian besar
masyarakat Indonesia untuk menjalani kehidupan. Salah satu contoh kesenian
Indonesia yang mampu menjadi inspirasi dan pedoman untuk menjalani
kehidupan secara arif ialah kesenian wayang.

“Wayang merupakan ciptaan budaya genius bangsa Indonesia yang telah
dikenal sekurang-kurangnya sejak abad X hingga masa kini. Dilihat dari
sejarahnya, berdasarkan prasasti Wukujana wayang dikenal pada abad XII M,
dilihat dari bentuk huruf-huruf yang masih dapat dibaca wayang berasal dari masa
Belitung. Begitu juga yang tertulis dalam prasasti kuti (840 M), mengungkapkan
bahwa pertunjukan wayang telah ada sejak abad IX yang disebut dengan
mamayang buat hyang”.’ Wayang dalam bentuknya yang asli ditemukan sebelum
kebudayaan Hindu masuk di Indonesia dan mulai berkembang pada zaman Hindu-
Jawa. Pertunjukan kesenian wayang merupakan sisa-sisa upacara keagamaan
orang Jawa, yaitu sisa-sisa dari kepercayaan animisme dan dinamisme. Dilihat
dari perjalanannya, wayang selalu mengalami perubahan fungsi dan
pengembangan bentuk. Namun pada intinya wayang merupakan suatu
kebudayaan asli Indonesia dengan mutu seni tinggi yang akan terus berkembang
dan setia pada misi dan fungsi yang diemban, yaitu sebagai sarana hiburan

sekaligus menyampaikan pesan-pesan.

*  Soetrisno R. “ Wayang Sebagai Warisan Budaya Dunia”. Surabaya: Surabaya
(Intelectual Club, 2008), p. 3
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Selain sebagai sarana hiburan kesenian wayang memiliki peran penting
dalam mendidik dan mengembangkan pikiran ataupun kepribadian dalam hidup,

serta mampu memberikan inspirasi sehingga merangsang daya intelegensi dan

ide-ide kreatif untuk menciptakan karya seni rupa dengan gagasan-gagasan baru.
Oleh karena itu, dalam karya Tugas Akhir ini penulis mengangkat tema
“karakteristik wayang sebagai sumber inspirasi dalam lukisan”.

Wayang dalam tema Tugas Akhir ini pada dasarnya hanya dijadikan
sebagai inspirasi di dalam berkarya seni, yakni dengan meminjam citra visual dan
simbol-simbol yang ada dalam wayang, sekaligus meminjam karakter tokoh-
tokoh pewayangan yang memiliki lakon sebagai kesatria sejati ataupun pahlawan
(super hero) untuk menyampaikan gagasan dan kegelisahan-kegelisahan yang ada
dalam diri pribadi melalui ungkapan bahasa metafor.

A. Latar Belakang Konsep Penciptaan

Berkesenian tentunya tidak mampu terlepas dari kondisi lingkungan
masyarakat dan akar budaya dimana kesenian itu terlahir, karena didalam proses
penciptaannya karya seni dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang mampu
merangsang terciptanya ide. Adapun faktor yang dimaksudkan adalah faktor
dorongan dari luar seperti lingkungan alam, sosial, dan budaya, serta faktor
dorongan dari dalam yaitu berupa naluri, intelegensi dan fantasi yang merupakan
proses penikmat dan presepsi estetis, seperti halnya yang diungkapkan oleh
Budiharjo Wirjodirdjo, “bahwa dalam penciptaan karya seni seniman bertemu
dengan rangsangan dari luar “dunia luar” maupun rangsangan dari dalam “dunia

dalam” sebagai bagian dari kenyataan dan menangkap penggejalaan yang tertentu
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sehingga dalam dirinya timbul kenikmatan sesuatu yang seni yaitu : Ide/ cita rasa
estetika yang kemudian diwujudkan menjadi suatu karya seni dan menjadi objek
penikmat seni”.?

Oleh karenanya setiap seniman dalam berkarya tidak terlepas dari
pengalaman pribadinya sebagai makhluk yang terikat oleh lingkungan dan budaya
di sekitar dirinya. Setiap karya seni yang tercipta sedikit banyak mencerminkan
budaya dan kondisi masyarakat tempat seniman itu dididik dan dibesarkan.
Kebudayaan dalam kehidupan masyarakat sekitar merupakan kenyataan yang
langsung dihadapi sebagai faktor yang mampu merangsang atau memicu
kreativitas kesenimanannya. Disetiap menghadapi rangsangan, seniman mampu
secbagai saksi, kritikus, atau memberikan alternatif kehidupan pada
masyarakatnya. Seniman bisa juga memberikan pandangan baru yang sama sekali
asing bagi masyarakatnya. Oleh karena itu seniman selalu dituntut untuk kreatif di
dalam menciptakan, menyajikan dan menyampaikan gagasan-gagasannya ke
dalam bentuk karya seni khususnya seni rupa tanpa meninggalkan nilai-nilai dan
norma-norma yang ada, sehingga melahirkan karya seni yang berkualitas. Di
dalam menciptakan sebuah karya seni juga dibutuhkan keberanian, kebebasan
berpikir dan kebebasan berkreasi guna mendapatkan hasil yang sesuai dengan apa
yang seniman inginkan, selain itu juga dibutuhkan ketegasan sikap dan rasa

tanggung jawab yang besar atas pandangan yang telah diwujudkan ke dalam

media seni rupa tersebut.

* Budiharjo Wirjodirdjo. “ Ide Seni” dalam Jurnal Seni. (Yogyakarta: Institut Seni
Indonesia Yogyakarta, 1992), p. 68
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Bali merupakan salah satu propinsi di Indonesia yang memiliki
keberagaman seni dan budaya. Unsur-unsur tradisional di Bali begitu kental
terasa, karena masyarakat Bali sangat memegang teguh nilai-nilai tradisi serta
budaya warisan nenek moyang yang dipandang mampu menjaga keutuhan setiap
sendi-sendi kehidupannya, yang meliputi: agama, adat istiadat dan kesenian.
Selain agama dan adat istiadat, kesenian memiliki peranan penting dan pengaruh
yang cukup besar di dalam membentuk watak, karakter dan pola kehidupan
masyarakat di Bali. Hal ini sebagai salah satu contoh bahwa kesenian dan
kebudayaan di Indonesia memiliki peran penting didalam membangun moral
kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebagai generasi penerus kelahiran Bali
dalam hal ini mencoba untuk turut serta menjaga dan melestarikan segala bentuk
warisan seni dan budaya yang ada.

Jika dicermati lebih mendalam sebagian besar kesenian warisan nenek
moyang kita mengandung nilai-nilai filosofis dan ajaran moral, sehingga dapat
dijadikan sebagai salah satu pandangan hidup yang mampu membangkitkan rasa
solidaritas menuju persatuan. Selain itu, secara pribadi juga mampu memberikan
inspirasi dan merangsangam ide-ide kreatif di dalam menciptakan gagasan-
gagasan baru. Seni wayang dalam hal ini menjadi salah satu kesenian Indonesia
yang mampu memberikan inspirasi kepada seniman dalam menciptakan
kreativitas melalui bentuk karya seni rupa. Maka dalam Tugas Akhir ini
berdasarkan hal-hal yang berkaitan dengan wayang seperti yang telah disebutkan
di atas mampu menjadi rangsangan dan menarik untuk diangkat menjadi tema,

“karakteristik wayang sebagai sumber inspirasi dalam lukisan”.
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Wayang merupakan salah satu kesenian tradisional adiluhung tertua di
Indonesia, terutama yang berkembang di Pulau Jawa dan Bali. Pertunjukan
wayang telah diakui oleh UNESCO pada tanggal 7 November 2003, sebagai karya
kebudayaan yang mengagumkan dalam bidang cerita narasi dan warisan yang
indah dan sangat berharga (Masterpiece of Oral and Intangible Heritage of
Humanity). Dilihat dari sejarah asal usulnya kesenian wayang lahir sebelum
kebudayaan Hindu masuk di Indonesia, yaitu pada zaman animisme dinamisme.
Wayang di Indonesia merupakan salah satu kesenian yang sampai sekarang
dipergunakan sebagai sarana hiburan yang di dalamnya terdapat pesan-pesan
filosofis mengenai kehidupan. Khususnya di Bali kesenian wayang sering di
pergelarkan dalam kegiatan upacara ke-Agamaan. Selain sebagai pelengkap
upacara, kesenian wayang juga difungsikan sebagai hiburan yang bersifat
membangun nilai-nilai spiritual dan moral umatnya. Oleh karena itu kesenian
wayang sudah menjadi bagian yang erat hubungannya dengan kehidupan
masyarakat di Bali.

Seni wayang di Indonesia memiliki beraneka ragam jenis. Setiap daerah
memiliki karakter bentuk wayang yang berbeda-beda, sebagai penanda kekhasan
masing-masing daerah. Pada setiap jenis wayang yang ada di Indonesia memiliki
nilai artistik, estetis, kekhasan dan keunikan masing-masing. Hal ini dapat dilihat
dari segi visualnya, secara umum seni wayang di Indonesia memiliki ciri visual
(bentuk) yang berbeda-beda, salah satu contoh seperti dalam seni wayang purwei
yakni wayang kulit, dimana pada setiap daerah seperti Jogja, Solo dan Bali

masing-masing memiliki ciri khas dan karakter yang berbeda-beda, baik itu dari
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segi anatomi (bentuk), warna dan tatahannya. Dalam seni wayang terdapat
beraneka macam wanda (rupa), setiap wanda memiliki elemen visual yang sarat
nilai estetis, baik dari segi bentuk, aksesoris, hiasan maupun warna-warna yang
ditampilkan, hal ini sebagai penanda setiap karakter dan nama-nama wayang serta
peran dalam setiap lakon/adegan. Salah satu contohnya, seperti dalam wayang
kulit Bali setiap karakter, peran dalam setiap lakonnya memiliki hiasan, tatahan
(ukiran) dan aksesoris yang berbeda-beda, begitu juga dari segi warnanya. Warna
pada wayang digunakan sebagai simbol dari sifat, karakter tokohnya dan menjadi
pembeda peran dari setiap lakonnya. Cerita-cerita yang dibawakan dalam
pementasan wayang (Mahabharata, Ramayana, dan lain sebagainya) juga sarat
akan pesan-pesan dan makna filosofis yang mampu memberi kesan mendalam
serta menggugah pengalaman batin di dalam menjalani kehidupan.

Wayang juga dapat dikatagorikan sebagai teater karena memiliki fungsi
yang sama dengan teater-teater pada umumnya, yakini memberikan santapan-
santapan psikologis, intelektual, religius, filosofis, estetis dan etis. Wayang
merupakan hiburan sehat yang di dalamnya mengandung unsur-unsur tragedi,
komedi dan tragikomedi. Wayang merupakan perlambang dari kehidupan (alam
semesta), boneka wayang yang beraneka ragam itu sendiri merupakan lambang
dari watak manusia yang beranaka ragam pula.

Berdasarkan dengan rasa bangga terhadap keberadaan kesenian wayang
yang begitu luhur, dan kekaguman terhadap karakteristik wayang (cérita, bentuk-
bentuk wayang dan segenap elemen pendukungnya) seperti yang telah dijelaskan

di atas menjadi latar belakang mengapa karakteristik wayang sangatlah menarik
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untuk diangkat sebagai tema Tugas Akhir. Nilai-nilai filosofis yang terkadung
dalam kesenian wayang tetap dihormati, namun dalam karya Tugas Ahir ini sesuai
dengan tema yang diangkat, yaitu “karakteristik wayang sebagai sumber inspirasi
dalam lukisan” di dalam penerapannya wayang tidak diangkat secara utuh
(wayang sesuai pakem) melainkan hanya meminjam karakter/citra visual dan
simbol-simbol yang terdapat pada seni wayang itu sendiri, kemudian dipadukan
dengan daya intelegensi yang berdasarkan ilmu dan pengetahuan sehingga
mendorong daya kreativitas untuk menciptakan sebuah gagasan maupun
pandangan baru. Berbekal pengalaman artistik dan estetik yang dimiliki, mampu
menggugah perasaan untuk mewujudkannya ke dalam bentuk karya seni rupa,
yakni lukisan. Dilihat dari visualisasinya, pada setiap karya Tugas Akhir ini lebih
cenderung menampilkan figur-figur dengan karakter tokoh pewayangan dari cerita
Mahabharata seperti panca pandawa (Yudistira, Bima, Arjuna, Nakula,
Sahadewa), Gatot kaca dan lain sebagainya. Mahabharata adalah sebuah karya
sastra jaman purba yang terdiri dari 18 jilid (parwa), sebuah cerita kepahlawanan
yang di dalamnya sebagian besar menceritakan peperangan sengit/ perang saudara
antara Pandawa dan Kurawa. Nama lengkap karya satra itu adalah
“Mahabharatayudha” yang berarti “peperangan besar keluarga Bharata”. Dalam
cerita Mahabharata terdapat berbagai macam lakon dan watak yang sebagian
besar menggambarkan watak-watak manusia di dunia. Secara khusus mengapa
karya-karya Tugas Akhir ini lebih cenderung menampilkan karakter tokoh dari
cerita Mahabharata, dikarena dalam cerita-ceritanya terdapat tokoh-tokoh kesatria

sejati yang diidolakan, seperti Gatot kaca, Wrekudara(Bima), Arjuna, selain itu
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terdapat juga tokoh Semar sebagai simbol kebijaksanaan tertinggi, Srikandi,
Betari Durga dan lain sebagainya. Namun lepas dari konteks akan ketertarikan
terhadap karakter tokoh-tokohnya, dalam karya Tugas Akhir ini karakter tokoh-
tokoh tersebut dihadirkan sebagai simbol dari nilai-nilai kelokalan yang ada pada
diri ataupun kearifan lokal dari bangsa Indonesia yang berbudaya timur.

Seni wayang yang sarat akan nilai-nilai budaya lokal dan nilai tradisional
bangsa Indonesia, dalam hal ini mampu menjadi sebuah wacana menarik apabila
dipadukan dengan elemen-elemen dari budaya global yang berbau konsumerisme.
Dibumbui dengan cerita narasi yang bersifat subyektif, dari keseluruhan karya-
karya Tugas Akhir ini berupaya untuk merefleksikan kondisi diri maupun kondisi
di lingkungan sekitar, baik itu refleksi atas peristiwa yang bersifat serius, remeh-
temeh, lucu, bermutu maupun tidak bermutu ataupun tentang perilaku manusia
dan fenomena kehidupan secara umum, seperti fenomena politik, sosial dan
budaya. Tokoh wayang dengan segenap elemen pendukungnya dan cerita narasi
yang dibawakan pada setiap karya Tugas Akhir ini dimaksudkan sebagai
metafora dari diri secara pribadi maupun bangsa Indonesia sebagai penduduk
lokal yang berbudaya ketimuran, dimana dalam perjalanannya saat ini tengah

dihadapi permasalahan-permasalahan global ataupun isu-isu kekinian.
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B. Rumusan Penciptaan

Setiap penciptaan suatu karya seni menghadirkan permasalahan-
permasalahan yang menjadi dasar pijakan dalam proses penciptaannya. Dalam
proses penciptaan Tugas Akhir Karya Seni ini terdapat beberapa hal hendak
diuraikan dan dianalisa dalam bentuk penulisan maupun karya seni, Adapun
permasalahan tersebut sebagai berikut :

1. Apa saja yang bermakna dan menarik dari “karakteristik wayang”
tersebut sebagai sumber inspirasi penciptaan karya seni?

2. Bagaimanakah perwujudannya dalam karya seni lukis yang terinspirasi
dari “karakteristik wayang” tersebut secara kreatif dan inspiratif?

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan :

Adapun tujuan dari penulisan dan penciptaan karya Tugas Akhir Seni

Lukis ini, yaitu :

1. Menerapkan karakteristik wayang secara inspiratif dengan kreativitas
kedalam bentuk-bentuk yang dihadirkan dalam karya lukisan sebagai
ekspresi dan metafora terhadap hal-hal yang terjadi dan rasakan dalam
kehidupan secara pribadi maupun masyarakat sekitarnya.

2. Menjadikannya sebagai sarana terapi, perenungan dan informasi bagi
semua kalangan yang menikmatinya,

Manfaat :

1. Mampu memperluas dan memperdalam wawasan mengenai seni dan

budaya warisan nenek moyang, dalam hal ini khususnya seni wayang,
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2. Manfaat lain penulisan dan penciptaan karya Tugas Akhir Seni Lukis
ini adalah sebagai sarana refleksi dan pengembangan sensitivitas dan
potensi estetis dalam menanggapi permasalahan pada diri maupun
lingkungan sosial,

3. Secara institusional, dapat mengembangkan ide-ide kreatif tentang
permasalahan lingkungan sekitar,

4. Dan manfaat bagi masyarakat, niscaya karya-karya dalam tugas akhir
ini mampu menjadi sarana perenungan dan introspeksi diri dan
menambah wawasan maupun pengetahuan mengenai kesenian
wayang,.

D. Makna Judul

Tugas Akhir karya seni ini mengangkat judul “Karakteristik Wayang
Sebagai Sumber Inspirasi Dalam Lukisan” Untuk menghindari meluasnya arti
dan salah penafsiran terhadap judul di atas, sehingga terjadi penyelarasan antara
judul penulisan dengan karya seni lukis yang tercipta, maka definisi dari kata atau
istilah yang digunakan dalam judul tersebut ditegaskan sebagai berikut :
Karakteristik : Ciri-ciri khusus.*

Attribute (perlengkapan), Character (ciri khas), Mark (tanda).’

Wayang : Gambar atau tiruan orang dan sebagainya terbuat dari kulit,

kayu dan sebagainya untuk mempertunjukan suatu lakon.®

* Hoetomo M.A, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya: Mitra Pelajar, 2005, p.
241

5 An Encyclopaedia Britannica Company, “Zero in on Right Word”, Merriam-Webster's
Collegiate Thesaurus, Philippines: Merriam-Webster, Incorporated, 1988, p. 120

® mid, p. 592
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Sumber : Asal mula.”

Inspirasi : Pengaruh yang membangkitkan kegiatan kreatif dalam
kesusastraan, musik, seni lukis dan sebagainya.®

Lukisan : Suatu pengucapan pengalaman artistik yang ditumpahkan
dalam bidang dua dimensional dengan menggunakan garis dan
warna.”

Berdasarkan uvraian di atas, pengertian judul secara keseluruhan adalah
pengekspresian pengalaman artistik yang disertai pengekspresian gagasan sebagai
ilustrasi dari kondisi subyektif, dengan terinspirasi dari seni wayang kemudian
lahir upaya untuk meminjam karakteristik maupun citra visual pada wayang (baik
itu dari segi filosofisnya, karakter tokoh-tokohnya, bentuk, cerita, hiasan
(ornamen), warna, dan segenap elemen pendukungnya) untuk memvisualisasikan
setiap kegelisahan-kegelisan dalam diri, sebagai metafora terhadap hal-hal yang
dirasakan dan pernah terjadi dalam kehidupan pribadi maupun sekitarnya, baik itu
peristiwa serius, remeh-temeh, lucu, bermutu maupun tidak bermutu ataupun
terhadap prilaku manusia secara umum, misalnya fenomena politik, sosial dan

budaya yang diwujudkan dalam bentuk karya seni rupa, yaitu lukisan.

7 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1989, p. 867

8 i, p. 334

? Soedarso Sp. Op. Cit., p. 10
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